E-ISSN:2540-9719
SISTEMASI : Jurnal Sistem Informasi, Volume 8, Nomor 3, September 2019 : 458—464 ISSN:2302-8149

MODEL ANALISIS IMPLIKASI SISTEM PEMERATAAN PEMBERDAY AAN UMKM BERBASIS
TEKNOLOGI INFORMASI

Marfuah, 2 Steffi Adam
12Sjstem Informasi, Universitas Universal
Bukit Beruntung, Sungai Panas Batam 29456, Kepulauan Riau-Indonesia
Email: marfuah916@gmail.com, steffiadam.ssi@gmail.com

(Diterima: 26 Juli 2019, direvisi: 31 Agustus 2019, disetujui: 9 September 2019)

ABSTRAK

Tugas dan tanggung jawab pemerintah Indonesia diantaranya, pemerataan pemberdayaan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Kegiatan pemberdayaan UMKM diantaranya sosialisasi,
pelatihan, penyuluhan dan pembinaan. Fenomena yang terjadi selama ini dalam pelaksanaan satu
kegiatan, beberapa UMKM pernah mengikuti kegiatan dengan tema yang sama. Namun, ada pula
UMKM yang belum pernah mengikuti kegiatan tersebut. Sehingga, terjadi overlaping kegiatan dan
peserta. Penyebabnya karena tidak adanya informasi yang jelas dan akurat mengenai kegiatan apa saja
yang pernah diikuti oleh seluruh UMKM khususnya di Kota Batam. Permasalahan ini menimbulkan
dampak tidak meratanya pemberdayaan UMKM yang dilakukan. Teknologi Informasi (T1) sebagai
perantara antara UMKM dan Pemerintah serta pihak lain yang berkepentingan. Model analisis implikasi
sistem memperlihatkan peran dan menjawab bagaimana Tl mempengaruhi subsistem secara
menyeluruh. Penelitian ini menghasilkan identifikasi terhadap suatu permasalahan yang lebih
mendalam, dibangun dalam model tradisional dan analisis GAP, acuan untuk menghasilkan model
usulan sistem baru yang lebih baik. Hal ini diduga karena pertama, model yang dihasilkan sebagai titik
awal untuk melihat secara menyeluruh perubahan yang terjadi terhadap usulan sistem baru dalam
pemanfaatan TI tehadap implikasi sub sistem tradisonal dan kontribusi dalam penyelesaian
permasalahan yang terjadi. Kedua, model usulan sistem baru menggambarkan adanya komunikasi
penghubung antara UMKM dan narasumber untuk mengatasi GAP yang terjadi.

Keywords: Model, Analisis Implikasi, UMKM, Teknologi Informasi.

1 PENDAHULUAN

Melalui kewirausahaan, UMKM berperan sangat penting dalam menekan angka pengangguran,
menyediakan lapangan kerja, mengurangi angka kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan dan
membangun karakter bangsa[1]. Oleh sebab itu, salah satu penopang perekonomian negara Indonesia
adalah UMKM [1][2]. UMKM terdiri dari Usaha Mikro, Kecil dan menengah. Menurut Undang-undang
RI1 No.20 tahun 2008 yang dikutip oleh [3]. Usaha Mikro merupakan usaha produktif milik orang
perorangan dan atau badan usaha perorangan.Kriteria Usaha Mikro mempunyai aset bersih paling
banyak Rp. 50.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan atau memiliki hasil
penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,-. Usaha Kecil merupakan usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar. Kriteria Usaha Kecil
mempunyai aset bersih lebih dari Rp. 50.000.000,- sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,-
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp. 300.000.000,- sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,- Usaha Menengah merupakan
usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah
kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,- sampai dengan paling banyak Rp.
10.000.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan atau memiliki hasil penjualan
tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,- sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000,- [4].
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Pada tahun 1997 usaha kecil terbukti berperan strategis dalam mengatasi dampak krisis ekonomi
sehingga mampu memberikan kontribusi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi negara Indonesia
selama ini [3]. Sektor usaha kecil ini memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan usaha besar
antara lain kemampuan menyerap tenaga kerja, menggunakan sumberdaya lokal, dan usahanya relatif
fleksibel, hal ini ditunjukkan dengan peran UKM sebagai penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB)
terbesar di Indonesia [5]. UMKM dituntut lebih fokus terhadap inovasi untuk menghadapi persaingan
pasar global [6][7]. UMKM menghadapi berbagai permasalahan yang sangat kompleks dalam proses
inovasi untuk mempertahankan daya saing yang mereka miliki [6]. Dengan demikian salah satu syarat
yang harus dipenuhi negara Indonesia untuk pertumbuhan perekonomian bangsa yaitu menjamin
pertumbuhan UMKM [8]. Untuk mengembangkan UMKM perlu melakukan beberapa hal diantaranya
membuat iklan, pengembangan kemitraan, promosi, pelatihan dan mengembangkan kerja sama yang
setara [9].

Ketatnya persaingan yang terjadi diantaranya dipicu oleh adanya liberalisasi dan globalisasi [10].
Agar UMKM menuju inovasi berkelanjutan perlu untuk mempertimbangkan isu-isu yang relevan
diantaranya bahwa dengan adanya jaringan memungkinkan organisasi untuk bermitra dengan organisasi
lainnya, saling memberikan manfaat kompetitif dan kooperatif [11]. Meluasnya jaringan yang
membentuk suatu perkumpulan diharapkan dapat membantu organisasi dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi [11].

Selama ini UMKM sudah mendapatkan sosialisasi, pelatihan, penyuluhan dan pembinaan dari
berbagai sumber seperti pemerintah dan tenaga pengajar dari perguruan tinggi. Terkait dengan
pengembangan UMKM tersebut permasalahan yang ada diantaranya UMKM sulit mencari nara sumber
yang sesuai dengan kepakarannya untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh UMKM.
Adanya overlaping pelatihan yang diberikan. Pelatihan yang diberikan tidak berkelanjutan. Setelah
mengikuti pelatihan tidak ada koordinasi lanjutan antara UMKM dan nara sumber. Permasalahan-
permasalahan ini secara umum terjadi dikarenakan tidak adanya data dan informasi secara akurat
mengenai pelatihan apa saja yang sudah pernah diikuti. UMKM apa saja yang sudah mengikuti.
Permasalahan apa yang sebenarnya dihadapi UMKM.

Pemanfaatan teknologi informasi merupakan salah satu cara bagi suatu organisasi untuk mengelola
informasi secara efektif [12] dan memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan UMKM
[13]. Kemudahan dalam mendapatkan berbagai macam informasi yang terjadi, menjadikan suatu
tantangan tersendiri untuk mendapatkan informasi yang berkualitas. Informasi berkualitas bukan hanya
dinilai dari sejauh mana informasi tersebut relevan dalam pengambilan keputusan, akan tetapi juga
diukur dalam hal akurasi, keandalan presisi dan ketepatan waktu [12], [14].

Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan analisis implikasi sistem pemerataan pemberdayaan
UMKM berbasis Teknologi Informasi di Pulau Batam. Sistem ini juga berfungsi sebagai repositori
kegiatan-kegiatan pemberdayaan yang telah diikuti oleh UMKM dan menyediakan nara sumber sesuai
dengan kepakarannya yang dapat dipilih oleh UMKM untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi
di UMKM. Titik awal yang sangat potensial dalam penelitian ini yaitu model analisis implikasi terhadap
pemanfaatan teknologi informasi dalam pemerataan pemberdayaan UMKM. Menurut Cappelli yang
dikutip oleh[15] apabila terjadi suatu perubahan pada salah satu sub sistem yang terkait pemanfaatan
suatu sistem berbasis teknologi informas akan mempengaruhi subsistem lainnya. Sehingga salah satu
tujuan penelitian ini yaitu menjawab bagaimana teknologi informasi mempengaruhi subsistem
pemerataan pemberdayaan UMKM.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan tentang strategi pemberdayaan UMKM dan,
analisis implikasi pemodelan diantaranya penelitian oleh [16] untuk melihat strategi pemberdayaan
UMKM tentang, pengaruh keterlibatan stakeholders terhadap kinerja UMKM di Kota Bogor. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keterlibatan stakeholder terhadap kinerja
UMKM dengan menggunakan metode deskriptif. Stakeholder yang dimaksud diantaranya lembaga
pendidikan, lembaga keuangan, koperasi, dan asosiasi usaha. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh signifikan antara keterlibatan stakeholder terhadap kinerja UMKM, kecuali stakeholder
lembaga keuangan. Oleh karena itu, UMKM sangat memerlukan peran dari masing-masing stakeholder
untuk meningkatkan kemajuan UMKM [16].
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Kemudian penelitian yang dilakukan oleh [15] mengenai analisis implikasi pemodelan e-
recruitment pegawai menggunakan metode simple additive weighting. Model yang dihasilkan lebih baik
untuk digunakan sebagai acuan pembangunan sistem baru. Hal tersebut dikarenakan, analisis model
implikasi sistem terhadap organisasi memperlihatkan cara kerja dan manfaat sistem dalam proses
perekrutan pegawai. Menggambarkan sistem sebagai platform penghubung antara calon pegawai dan
bagian kepagawaian. Keberadaan sistem mempercepat arus hubungan dan hemat biaya terutama untuk
menjangkau calon pegawai potensial secara lebih luas. Memperlihatkan dampak nyata terhadap proses
perekrutan secara menyeluruh dengan adanya perubahan dalam urutan, bagian dan pengulangan
sejumlah tugas dan sub tugas.

Selajutnya peneliti [17] mengenai implikasi model Think Pair Study (TPS) berkompetisi. Model
ini merupakan perbaikan dari model TPS dengan melakukan penambahan sintaks kompetisi. Penelitian
ini mengkaji implikasi model pembelajaran TPS Berkompetisi terhadap hasil belajar kognitif mahasiswa
terhadap mata kuliah geografi lingkungan dan sumber daya alam. Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa model TPS berkompetisi secara signifikan lebih baik dari model TPS sebelumya. Hal ini terlihat
dari hasil belajar kognitif mahasiswa.

Kemudian peneliti [4] di kabupaten Tabaan mengenai implikasi model Unified Theory of
Acceptance and Use of technology (UTAUT) dalam menjelaskan faktor niat dan penggunaan Sistem
Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) pada 42 SKPD Kabupaten Tabanan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa, ekspektasi usaha tidak memiliki pengaruh terhadap niat menggunakan sistem
namun ekspektasi kinerja dan pengaruh sosial berpengaruh positif signifikan terhadap niat menggunakan
sistem. Kondisi pendukung dan niat menggunakan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku
penggunaan sistem.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dikaji terkait strategi pemberdayaan UMKM,
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kemajuan perkembangan UMKM maka peran dari masing-
masing stakeholder sangat dibutuhkan dan agar terus ditingkatkan. Namun, sejauh ini belum ada
penelitian terkait bagaimana upaya mewujudkan peran aktif dari masing-masing stakeholder.

Selanjutnya kajian terkait beberapa penelitian analisis implikasi model, secara umum
memperlihatkan bahwa, model mampu menggambarkan secara menyeluruh terkait peran pentingnya
sebagai acuan utama dalam menghasilkan usulan sistem baru yang lebih baik. Oleh karena itu, dengan
adanya beberapa kajian terkait penelitian ini maka, upaya mewujudkan peran aktif dari masing-masing
stakeholder dalam pemberdayaan UMKM juga memerlukan peran TI. Mengingat TI mempunyai peran
sangat penting dalam pengembangan UMKM. Sebelum lebih jauh untuk melihat peran tersebut maka
diperlukan penelitian terkait analisis implikasi pemodelan pemerataan pemberdayaan UMKM.

3 METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini terkait teknik pengumpulan data dan analisis kebutuhan, sebagaimana
berikut.

a. Teknik Pengumpulan data : Teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data yang sesuai
kebutuhan. Teknik yang dilakukan diantaranya interview, data-data yang didapatkan melalui
tanyajawab kepada beberapa UMKM dan narasumber yang melakukan kegiatan pemberdayaan
UMKM di Kota Batam. Data yang didapatkan diantaranya proses bisnis terkait pemberdayaan
UMKM yang sedang berjalan untuk memodelkan tradisional pemberdayaan UMKM.

Analisis GAP proses bisnis terkait
Kemudian didukung dengan studi pustaka data-data yang diperoleh melalui jurnal, buku dan
dokumen lainnya.

b. Analisis kebutuhan : Menganalisis proses bisnis terkait masukan, proses dan keluaran yang diperlukan
dalam sebuah sistem baru untuk membangun model analisis implikasi usulan sistem berbasis
teknologi informasi. Kebutuhan masukan seperti data UMKM, data narasumber
(kepakaran), data lembaga, data pengajuan kegiatan pemberdayaan berdasarkan permasalahan yang
dihadapi oleh UMKM. Kebutuhan proses, terkait komunikasi atau peran sistem dalam
menghubungkan antara ~ UMKM dan narasumber. Proses yang dilakukan yaitu narasumber
menindaklanjuti permohonan UMKM terhadap usulan yang diajukan melalui sistem. Kebutuhan
keluaran, terhadap informasi yang dihasilkan dari sistem baru yaitu repository kegiatan, termasuk
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repository keikut sertaan UMKM dalam kegiatan pemberdayaan dan repository narasumber dalam
melaksanakan suatu kegiatan.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Model sistem pemberdayaan UMKM tradisional yang terjadi, sebagaimana terlihat pada Gambar

1.
Permasalahan Permasalahan
[| yang dihadapi i i ; . i i
yang p Bidang Keahlian yang dihadapi Bidang Keahlian
l v A 4 A 4
UMKM Narasumber UMKM Narasumber
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1

1
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| IKegiatan 1
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I- Pembinaan . Pembinaan,

IKegiatan

Gambar 1 Model tradisional pemberdayaan UMKM

Gambar 1 kiri memperlihatkan bahwa, UMKM ingin mengadakan suatu kegiatan yang sesuai
dengan kebutuhan mereka. Namun, apabila UMKM mengundang narasumber dari luar yang sesuai
dengan kepakaran yang mereka butuhkan maka, UMKM terkendala faktor biaya dan sulit mecari
narasumber yang sesuai. Keuntungan dari hal ini yaitu kegiatan yang dilaksanakan menjadi tepat sasaran
karena berdasarkan kebutuhan UMKM.

Berdasarkan Gambar 1 kanan dapat dijelaskan bahwa narasumber dari suatu instansi pemerintah
atau perguruan tinggi. Seperti hal nya dosen yang mempunyai kepakaran tertentu ingin mengadakan
suatu kegiatan yang ditujukan untuk UMKM baik itu kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan lain
sebagainya. Kegiatan tersebut berlangsung dengan mengundang beberapa UMKM. Kegiatan ini pada
umumnya berlangsung sebatas berbagi informasi namun, sebagian besar belum sesuai dengan tingkat
kebutuhan UMKM pada saat itu. Sehingga, kegiatan yang dilaksanakan dinilai kurang tepat sasaran.
Dengan demikinan, masing-masing sumber kegiatan baik dari UMKM dan narasumber memunculkan
GAP vyang di nilai menghambat kemaksimalan pemberdayaan pemerataan UMKM, sebagaimana
Gambar 2.

UMM <
,/ \ Sistem
\ Pemerataan =
| ANALISIS GAP j« > pemberdayaan | i
A ! UMKM 4
A 7

NARASUMBER

- Pemerintah

- Perguruan
Tinggi

- DIl

Gambar 2 Analisis GAP
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Gambar 2 merupakan identifikasi masalah yang terjadi antara UMKM dan narasumber dalam
kegiatan pemerataan pemberdayaan UMKM. Berdasarkan hasil analisis GAP maka, penggunaan
teknologi informasi dinilai tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi diantaranya UMKM
sulit mencari narasumber (pakar). Narasumber tidak mengetahui permasalahan apa yang sebenarnya
dihadapi UMKM. Terjadinya overlapping pelatihan dan peserta terhadap kegiatan pemberdayaan
UMKM sehingga tidak merata. Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan sebagian besar dinilai tidak
berkelanjutan, tidak ada koordinasi lanjutan antara UMKM dan narasumber dan tidak adanya data dan
informasi secara akurat mengenai pelatihan apa saja yang pernah diikuti oleh UMKM serta UMKM apa
saja yang belum mengikuti. Penggunaan teknologi informasi memang benar membawa perubahan
terhadap sub sistem yang mempengaruhi sub sistem lainnya, sebagaimana Gambar 3.

@ )
|
1
Permasalahan Bidang
|
yang dihadapi g UMKM | Narasumber (¢ Keahlian
| 2
I m
w
1
‘Kef;iataﬁv""'
| Sosialisasi |
v osialisasi
- Pelatihan 1
. Penyuluhan I
:- Pembinaan |
- Dl 1
J v

Gambar 3 Model analisis implikasi sistem pemerataan pemberdayaan umkm berbasis teknologi
informasi [15]

Gambar 3 terlihat bahwa, pemanfaatan teknologi informasi sebagai solusi yang
menghubungkan UMKM dan narasumber dalam melaksanakan suatu kegiatan. Kegiatan yang
dilaksanakan berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh UMKM dan narasumber yang
melaksanakan kegiatan sesuai dengan kepakaran yang dimiliki. Pemanfaatan teknologi
informasi dalam model analisis implikasi merubah struktur tradisonal, namun dinilai mampu
mengatasi permasalahan yang terjadi. Kegiatan pemberdayaan UMKM berlangsung karena
adanya permasalahan yang memang benar dihadapi oleh UMKM. UMKM mengajukan
permintaan kegiatan pemberdayaan serta mengirimkan informasi kebutuhan berdasarkan
permasalahan yang dihadapi sehingga, kegiatan yang dilaksanakan tepat sasaran dalam
mendorong mengembangkan inovasi dan keberlangsungan UMKM. Gambaran model
memperlihatkan kemudahan UMKM untuk menemukan narasumber yang sesuai dengan
kepakarannya dan narasumber yang diberikan yaitu relawan narasumber yang tidak memungut
biaya. Narasumber dalam menindaklanjuti permasalahan yang dihadapi UMKM dengan
melaksanakan suatu kegiatan. Maka, narasumber lebih mudah menentukan tema kegiatan dan
peserta yang diundang dengan melihat repository kegiatan dan peserta dalam suatu kegiatan.
Dengan demikian, perubahan yang terjadi terhadap sistem menekan pemberdayaan UMKM
yang dilaksanakan lebih merata.

5 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini maka, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode teknik pengumpulan data dan analisis kebutuhan terkait pemberdayaan UMKM
membantu identifikasi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh UMKM dan narasumber kegiatan
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untuk pemerataan pemberdayaan UMKM. Identifikasi yang dihasilkan lebih mendalam dibangun dalam
model tradisional pemberdayaan UMKM dan analisis GAP sebagai acuan untuk menghasilkan model
usulan sistem baru. Model usulan sistem baru dibangun dalam bentuk model analisis implikasi sistem
pemberdayaan pemerataan UMKM berbasis teknologi informasi. Model ini lebih baik digunakan. Hal
ini diduga karena pertama, model yang dihasilkan sebagai titik awal untuk melihat secara menyeluruh
mengenai perubahan yang terjadi terhadap usulan sistem baru dalam pemanfaatan teknologi informasi
tehadap implikasi sub sistem tradisonal dan kontribusi dalam penyelesaian permasalahan yang terjadi.
Kedua, model menggambarkan adanya komunikasi yang menghubungkan antara UMKM dan
narasumber untuk mengatasi GAP yang terjadi.
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